









A. Landasan Teori 
 
Bagian ini akan mengkaji teori yang relevan untuk mengetahui 
jawaban dari permasalahan yang telah diuraikan pada bab pertama. Kajian 
teori biasanya dapat bersumber dari buku, jurnal penelitian, dan media 
elektronik. Berikut ini adalah pembahasan mengenai kajian teori yang 
digunakan untuk penelitian: 
B. Kredit 
 
a. Pengertian kredit 
 
Kredit berasal dari bahasa Yunani “Credere” yang berarti 
kepercayaan. Rivai (2004) mengemukakan tentang defenisi kredit yaitu 
penyerahan barang, jasa atau uang dari satu pihak(kreditur atau pemberi 
pinjaman) atas dasar kepercayaan kepada pihak lain(nasabah atau pengutang) 
dengan janji membayar dari penerima kredit kepada pemberi kredit pada 
tanggal yang telah disepakati kedua belah pihak. Sedangkan menurut 
Hasibuan (2001), kredit adalah suatu jenis pinjaman yang harus dibayar 
kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang 
telah disepakati. 
Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan (2001) mengartikan 
kredit sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 




dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam (debitur) untuk 
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, 
imbalan atau pembagian hasil keuntungan. 
Sastradipoera (2004) menjelaskan kredit adalah penyediaan uang atau 
tagihan (yang disamakan dengan uang) berdasarkan kesepakatan pinjam 
meminjam antar bank dan pihak lain yang dalam hal ini peminjam 
berkewajiaban melunasi kewajibannya setelah jangka waktu tertentu dengan 
(biasanya) sejumlah bunga yang ditetapkan terlebih dahulu. 
Kredit menurut Undang•Undang Perbankan No.10 Tahun 1998 pasal 
1 pengertiannya adalah: 
“penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam•meminjam antara bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak peminjam untukmelunasi utangnya setelah 
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga” 
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pengertian tentang kredit 
tersebut, yaitu: 
1) Adanya suatu penyerahan uang atau tagihan dapat juga barang yang 
menimbulkan tagihantersebut dari bank kepada pihak lain, dengan harapan 
agar dari memberi pinjaman ini akanmemperoleh suatu 
2) tambahan nilai dari pokok pinjaman yang berupa bunga, imbalan 





3)  Dari proses kredit, selanjutnya suatu perjanjian kredit didasari oleh rasa 
saling percaya antara keduabelah pihak, yang mana akan mematuhi 
kewajibannya masing•masing sebagai kreditur dandebitur. 
4) Dalam pemberian kredit terkandung unsur pelunasan hutang, bunga, dan 
imbalan ataupembagian keuntungan, baik besarnya maupun jangka waktu 
pembayarannya (Teguh, 1996) 
C. Tujuan kredit 
 
Setiap usaha dalam suatu ekonomi tidak pernah terlepas dari tujuan 
mencari keuntungan, demikian juga dalam pemberian kredit. Namun karena 
didalam kredit terdapatunsur resiko, maka usaha mengambil keuntungan 
tersebut harus memperhatikan prinsipkehati•hatian, karena dana yang 
dialirkan dalam bentuk kredit adalah dana simpananmasyarakat. 
Lembaga•lembaga keuangan khususnya milik pemerintah yang mengemban 
tugas sebagai Agent of Development adalah untuk: 
1) Ikut menyukseskan program pemerintah dibidang ekonomi dan 
pembangunan. 
2) Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya 
guna menjaminterpenuhunya kebutuhan masyarakat 
3) Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan dapat 
memperluasusahanya (Suyatno, 2003). 
D. Prinsip-prinsip pemberian kredit 
 
Pihak pemberi kredit dalam memberikan kredit yang sehat biasanya 




oleh calon debitur guna mencegah atau mengurangi kemungkinan terjadinya 
resiko/kerugian. Evaluasi atas resiko ini berpedoman pada prinsip 4P dan 5C 
(Kasmir, 2004). 
Prinsip 4P meliputi : 
 
a. Personality yaitu menilai nasabah dari segi 
kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari 
maupun masa lalunya. 
b. Purpose yaitu mengetahui tujuan nasabah dalam 
mengambil kredit termasuk jenis kredit yang 
diinginkan nasabah 
c. Prospect yaitu menilai usaha nasabah dimasa yang 
akan datang apakah menguntungkan atau tidak 
d. Payment merupakan ukuran bagaimana cara nasabah 
mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari 
sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit 
yang diperolehnya. 
Kasmir (2008) terdapat lima prinsip yangharus diperhatikan dalam 
melakukanpenelaahan yang mendalam terhadap kondisi calon debitor 
meliputipenganalisaan terhadap character, capacity, capital, collateral and 
condition of economic (5 C): 
1) Character. Suatu keyakinanbahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang 
akan diberikan akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal 
initercermin dari latar belakang sinasabah baik yang bersifat latarbelakang 




yangdianutnya, keadaan keluarga,hobby dan sosial standingnya. 
Inimerupakan ukuran “ kemauan “membayar. 
2) Capacity. Melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis 
yang dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur 
dengan kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan 
pemerintah. Begitu pula dengan kemampuannya dalam menjalankan 
usahanya selama ini. Pada akhirnya akan terlihat “kemampuannya“ dalam 
mengembalikan kredit yang disalurkan. 
3) Capital. Melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat dari laporan 
keuangan (neraca dan laporan rugi laba) dengan melakukan pengukuran 
seperti dari segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan ukuran lainnya. 
Capital juga harus dilihat dari sumber mana saja modal yang ada sekarang 
ini. 
4) Collatera/Jaminan yang akan dibe rikan calon nasabah baik yang bersifat 
fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya mele-bihi jumlah kredit yang 
diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi 
suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan 
secepat mungkin. 
5) Condition of economic. Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai 
kondisi ekonomi dan politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai 
sektor masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang ia jalankan. 
Penilaian prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar 
memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut 




E. Jenis-jenis kredit 
 
Menurut Kasmir (2008), secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat 
dari berbagi segi antara lain: 
1) Dilihat dari segi kegunaan 
 
a) Kredit investasi 
 
Kredit ivestasi merupakan kredit jangka panjang yang biasanya di 
gunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/ 
pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. 
b) Kredit modal kerja 
 
Biasanya di gunakan untuk meningkatkan keperluan produksi salam 
opersionalnya. 
2) Di lihat dari segi tujuan kredit 
 
a) Kredit produktif 
 
Kredit yang di gunakan untuk peningkaan usaha atua produksi atau 
investasi. Kredit ini di berikan untuk menghasilkan barang atau jasa. 
b) Kredit konsumtif 
 
Kredit yang di gunakan untuk di konsumsi secara pribadi, dalam 
kredit ini tidak ada penambahan barang dan jasa yang di hasilkan, 
karena memang untuk di gunakan atau di pakai oleh seseorang atau 
badan usaha. 
c) Kredit perdagangan 
 
Kredit yang di gunakan untuk perdagangan, biasanyauntuk membeli 
barang dagang yang pembayarannya di harapkan dari hasil penjualan 




3) Dilihat dari jangka waktu 
 
a) Kredit jangka pendek 
 
Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun 
atau paling lama 1 tahun dan biasanya di gunakn untuk keperluan 
modal kerja. 
b) Kredit jangka menengah 
 
Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun 
dan biasanya kredit ini di gunakan untuk melakukan investasi. 
c) Kredit jangka panjang 
 
Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang, kredit 
jangka panjang waktu pengembaliannya di atas 3 tahun atau 5 tahun, 
biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang. 
 
 
F. Unsur-unsur kredit 
 
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas 
kredit menurtut (Kasmir:2008), adalah sebagai berikut adalah: 
1) Kepercayaan 
 
Suatu keyakianan pemberian kredit bahwa kredit yang di berikan 
berupa uang,barang atau jasa benar-benar di terima kembali di masa yang 
akan datang sesuai jangka waktu kredit. Kepercayaan yang di berikan oleh 
bank sebagai dasar utam yang ,melandasi mengapa suatu kredit berani di 
kucurkan, oleh karena itu sebelum kredit di kucurkan harus di lakukan 
penelitian dan penyelikan lebih dahulu secara dalam tentang kondisi 




tentang kondisi pemohon kredit  sekarang dan masa lalu untuk menilai 
kesungguhan dan etika baiknya nasabah terhadap bank. 
2) Kesepakatan 
 
Di samping unsur percaya di dalam kredit juga mengandung unsur 
kesepakatan antara si pemberi kredit dan si penerima kredit. Kesepakatan 
ini di tuang dalam suatu perjanjian di mana masing-masing pihak 
menandatangani hak dan kewajiban masing-masing. 
3) Jangka waktu 
 
Setiap kredit yang di berikan memiliki jangka waktu tertentu, 
jangka waktu ini mencakup masa pengambilkan kredit yang telah di 
sepakati.Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka 
menengah ratau jangka panjang. 
4) Risiko 
 
Akibat adanya suatu tenggang waktu pengembalian kredit akan 
memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet pemberian 
suatukredit. Semakin panjang suatu kredit semakin panjang resikonya, 
demikiansebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko 
yangdisegaja oleh nasabah,maupun oleh resikoyang tidak disegaja. 
Misalnyaterjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada 
unsurkesengajaan lain. 
5) Balas jasa 
 
Bagi bank balas jasa merupakan keuntungan atas pemberian suatu 
kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa 




keuntunganbank. Sedangkan bagi bank yang berperinsipkan syariah balas 
jasanya ditentukan dalam bagi hasil. 
Keputusan pengusaha dalam mengambil kredit dapat didefinisikan 
sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif 
(Schiffman dan Kanuk, dalam Sumarwan 2014:357). Peter dan Olson (2013: 
162) mendefinisikan keputusan pengusaha dalam mengambil kredit sebagai 
suatu pilihan diantara duaatau lebih tindakan. Inti dari keputusan pengusaha 
dalam mengambil kredit adalah proses interaksi dalam mengombinasikan 
pengetahuan untuk mengevaluasi dua perilaku alternatif atau memilih satu 
diantaranya (Peter dan Olson, 2013:163). Lebih lanjut dijelaskan oleh Peter 
dan Olson (1999, dalam Susastro 2012) bahwa keputusan pengusaha dalam 
mengajukan kredit merupakan proses interaksi antara sikap afektif, sikap 
kognitif, sikap behavioral dengan faktor lingkungan dimana manusia 
melakukan pertukaran dalam semua aspek hidupnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keputusan pengusaha 
dalam mengambil kredit merupakan suatu tindakan atau prilaku yang didasari 
oleh sikap afektif, sikap kognitif, sikap behavioral dalam mengevaluasi 
alternatif dan memilih satu alternatif diantaranya. Perilaku tersebut sebagai 
bentuk evaluasi atas dua atau lebih alternatif. 
G. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Mengambil Kredit 
 
 
1) Menjurut Boediono (1999: 11) menjelaskan yang dimaksud dengan 
pelayanan pelanggan (customer service) adalah upaya atau proses secara 




persaingan melalui pemberian pelayanankepada nasabah, sehingga tercapai 
kepuasan optimal bagi nasabah. 16 Pelayanan yang baik dan prima disertai 
dengansarana dan prasarana yang mendukung akan menarik nasabah untuk 
terus datang guna melaksanakan transaksi serta akan menjadi salah satu 
faktor yang akan mendorong calon nasabah lainnya. Prosedur kredit adalah 
suatu tahapan-tahapan yang harusdipenuhi oleh nasabah dalam penyaluran 
kredit 
2) Menurut Engel, Blackwell, dan Miniard dalam Saladin (2003: 19) terdapat 
tiga faktor yang mempengaruhi keputusan pengusaha dalam pengajuan 
kredit yaitu: 
a) Pengaruh lingkungan, terdiri dari budaya, kelas sosial, keluarga, dan 
situasi. 
b) Perbedaan dan pengaruh individu, terdiri dari motivasi dan keterlibatan, 
pengetahuan, sikap, kepribadian, gaya hidup, dan demografi. 
c) Proses psikologi, terdiri dari pengolahan informasi, pembelajaran, 
perubahan sikap, dan perilaku. 
3) Menurut Schiffman dan Kanuk (2004: 8) terdapat tiga 
faktor yang mempengaruhi keputusan pengusaha dalam 
pengajuan kredit yaitu: 
a) Faktor sosial, terdiri dari grup, pengaruh keluarga, dan peranserta status. 
 
b) Faktor pribadi, terdiri dari situasi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan 
konsep diri, usia dan tahap siklus hidup, serta pekerjaan. 
c) Faktor psikologi, terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran, 




4) Menurut Kotler (2012: 173-181) keputusan pengajuan kredit dipengaruhi 
oleh faktor-faktor diantaranya: 
a) Faktor budaya meliputi kultur, sub kultur, dan kelas sosial. 
b) Faktor sosial meliputi kelompok acuan, keluarga, serta perandan status. 
 
c) Faktor pribadi meliputi usia dan siklus hidup, pekerjaan dan keadaan 
ekonomi, kepribadian dan konsep diri, serta gaya hidup dan nilai. 
5) Menurut Hasibuan, 2006 Prosedur Kredit adalah suatu tahapan- tahapan 
yang harus dipenuhi oleh pengusaha dalam penyaluran kredit. Prosedur 
Kredit yang diterapkan akan sangat berpengaruh terhadap keputasan 
pengusaha dalam mengajuakan kredit.Prosedur Kredit yang mudah akan 
mendorong nasabah untuk mengambil kredit yang ditawarkan oleh suatu 
lembaga keuangan. Jadi berdasarkan uraian diatas, perlunya pemikiran 
tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusan Pengusaha dalam 
Mengambil Kredit. Pengusaha yang mengambil atau tidaknya suatu 
kredit akan disesuaikan dengan pendapatan pekerjaan dan lingkungan 
ekonomi seseorang yang akan mengambil kredit 
disuatu lembaga keuangan. 
 
b. Proses Keputusan Pengusaha dalam Mengambil Kredit 
Setiap pengusaha setidaknya memiliki 
pertimbangan dalam mengambil keputusan. Pembuatan 
keputusan yang dilakukan pengusaha berbeda-beda. 
Menurut Djatnika (2007) tahap pengembalian keputusan 
terdiri dari empat, yaitu: 
1) Tahap menaruh perhatian (Attention) 




3) Tahap berniat (Desire) 
 
4) Tahap memutuskan untuk mengambil kredit (Action) 
 
Adapun menurut Kotler (2012: 195) keputusan pengusaha dalam 
mengambil kredit dikelompokkan menjadi dua yaitu keputusan pengajuan 
kredit dengan keterlibatan tinggi dan keputusan mengambil kredit dengan 
keterlibatan rendah. Keputusan pengambilan kreditdengan keterlibatan tinggi 
ditandai dengan ke aktifan pengusaha dalam mencari informasi yang 
mendetail tentang kredit yang ditawarkan oleh sebuah lembaga keuangan. 
Pengusaha akan merasa bahwa kredit yang akan diambil bersifat penting 
karena dapat memenuhi kebutuhannya. Adapaun pengambilan keputusan 
kredit dengan keterlibatan rendah adalah dimana pengusaha tidak perlu 
mencari informasi yang mendalam terkait kredit yang ditawarkan olehlembaga 
keuangan. Pengusaha merasa bahwa kredit tersebut tidak terlalu penting. 
Menurut Kotler (2012: 188) pada saat pengusaha akan mengambil kredit 
dengan keterlibatan tinggi terdapat lima tahapan yang akan dilalui yaitu: 
1) Pengenalan Masalah 
 
Proses pengambilan kredit diawali dengan pengenalan masalah. 
Pada tahap ini pengusaha harus mengetahui terlebih dahulu kebutuhan 
dan keinginan mereka sebelum memutuskan 
untuk mengambil kredit. Kebutuhan dapat timbul dari faktorinternal 
maupun eksternal. 
2) Pencarian Informasi 
 
Pada tahap selanjutnya adalah pencarian informasi, pencarian 




pengusaha yang secara aktif melakukan pencarianinformasi dan pengusaha 
yang kurang aktif dalam melakukan pencarian informasi. Hal tersebut 
tergantung pada dorongan,kebutuhan, penilaian, dan kepuasan. 
3) Penilaian Alternatif 
 
Dalam penelitian alternatif, pengusaha perlu menganalisis secara 
mendalam terkait kredit yang ditawarkan oleh lembaga keuangan. 
Pengusaha seringkali merasa kesulitan karena setiap jenis kredit memiliki 
kelebihan dan kekurangannya masing- masing. 
4) Keputusan Mengambil Kredit 
 
Pengusaha akan siap memutuskan mengambil kredit setelah 
mampu melakukan pengenalan masalah, mengumpulkan informasi dan 
menilai alternatif. Walaupun pengusaha sudahmelakukan tahapan-tahapan 
tersebut, keputusan bisa saja berubah. 
5) Evaluasi Pasca Mengambil Kredit 
 
Setelah memutuskan untuk mengambil kredit, pengusaha 
dimungkinkan menghadapi konflik yang disebabkan oleh beberapa faktor 
tertentu. Konflik tersebut dapat menghasilkan suatu perasaan kecewa. 
Adapun keputusan pengusaha dalam mengambil kredit dapat 
menghasilkan dua hal, yakni perasaan puas dan perasaan kecewa. 
 
 
H. Faktor•faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Kredit pada PT 





Pendapatan secara umum merupakan penghasilan yang diterima baik 
berupa gaji atau upah, pendapatan dari usaha, maupun pendapatan dari yang 
lainnya. Dalam pengertian pendapatan pribadi, pendapatan diartikan sebagai 
semua jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa 
memberikan sesuatu kegiatan apapun, yang diterima oleh penduduk suatu 
Negara ( Sadono, 2008) 
Tingkat pendapatan digunakan sebagai penilaian penting dalam 
penerimaan jumlah kredit yang diminta, karena dari pendapatan tersebut akan 
terlihat kemampuan seseorang dalam mengembalikan kredit tersebut 
nantinya, hal tersebut akan menjadi pertimbangan pihak kreditur untuk 
penentuan besar kecilnya kredit yang disesuaikan dengan tingkat pendapatan 
debitur agar proses pengembalian kredit dapat berjalan dengan lancar. 
b. Tanggungan keluarga 
 
Jumlah tanggungan keluarga dapat diartikan sebagai individu satu atau 
lebih yang masih menjadi tanggungan hidup bagi pekerja yang bersangkutan, 
banyaknya jumlah tanggungan keluarga dengan sendirinya akan menambah 
tingkat konsumsi keluarga, dengan semakin meningkatnya konsumsi 
keluarga, mereka akan lebih sering mengambil kredit untuk mencukupi 
kebutuhan keluarga (ananta, 1985). 
Keadaan dimana jumlah anggota atau tanggungan keluarga cukup besar 
sedangkan pendapatan keluarga tidak memadai, maka anggota keluarga 
terpaksa harus mencari dan melakukan pekerjaan tambahan untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. 




Jangka waktu yang dimaksud adalah rentang waktu yang dibutuhkan oleh 
debitur untuk dapat mengembalikan seluruh kredit yang diambil. 
Kemampuan seseorang untuk mengembalikan kredit yang diambilnya, dapat 
dilihat dari lamanya jangka waktu pengembalian dan disesuaikan dengan 
tingkat pendapatannya sendiri (Suyatno, 2003). 
Semakin lama jangka waktu pengembalian kredit, maka semakin kecil 
angsuran yang harus dibayar, hal ini akan menyebabkan beban utang yang 
ditanggung oleh debitur akan berkurang bila dibandingkan dengan pinjaman 
yang berjangka waktu pendek. Semakin lama jangka waktu kredit akan 
menyebabkan nilai kredit yang diambil semakin besar. 
I. Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan 
pada tabel 2.1 sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 


































Pendapatan, Rasio Nilai 
Taksiran  dengan 
Jumlah Uang Pinjaman, 
Tanggungan Keluarga, 
Jangka   Waktu 
Pengembalian Kredit, 
Penggunaan Kredit 





 Anindika, 2009) pendidikan 
 
 
variabel terikat : 
pengambilan 
kredit 
 Tangga dan Tingkat 
Pendidikan,berpengaruh 
positif dan signifikan 
dalam taraf signifikansi 
5% terhadap besarnya 




































pendapatan,  dan 
biaya berpengaruh 
secara  signifikan 




signifikansi          5%, 
sedangkan untuk 







Konsumen : Faktor 
Utama Permintaan 
Kredit   Sepeda 














Hasil penelitian yang 
diperoleh bahwa 
Pendapatan, 
konsumsi dan jangka 
waktu  kredit 
berpengaruh terhadap 

















 sepeda motor 
sedangkan harga 
sepeda motor, suku 
bunga dan uang muka 
tidak berpengaruh 
terhadap permintaan 











































kredit,  tingkat 





permintaan kredit pada 
taraf signifikansi 5%. 
5) Analisis Faktor- 
faktor  yang 
Mempengaruhi 
Pengambilan 
Kredit   oleh 
Pengusaha 

















Hasil penelitian ini 
adalah ketiga variabel 
yaitu modal, lama 
usaha dan pendapatan 
dengan 
tingkat signifikansi 5% 
didalam penelitian ini 
berpengaruh signifikan 
terhadap pemberian 

















  Kab.Boyolali. 
 
Semua penelitian yang telah dilakukan diatas terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
diatas adalah seperti faktor yang digunakan pada semua penelitian terdahulu, 
metode analisis yang dilakukan juga sama yaitu linier berganda. Selain 
persamaan ada juga terdapat perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu, keseluruhan penelitian perbedaannya terletak pada objek 
penelitiannya, waktu penelitian , dan hasil penelitian yang berbeda. 
J. Kerangka Pikir 
 
Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan. Kajian teori dan 
penelitian terdahulu yang telah dijelaskan sebelumnya pada penelitian ini, 























Gambar: 2.1 Kerangka Pikir 
 
Peusahaan pembiayaan (leasing) sebagai salah satu lembaga keuangan 
bukan bank perlu mendapatkan perhatian serius, karena sebagai lembaga 
keuangan, perusahaan pembiayaan iniberperan dalam melaksanakan dan 
menunjang pelaksanaan kebijakan dan program pemerintah dalam bidang 
ekonomi melalui penyaluran kredit masyarakat. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi masyarakat dalam mengambil kredit di perusahaan 
pembiayaan, antara lainpengaruh pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, 
dan jangka waktu pengembalian kredit. Berdasarkan asumsi tersebut, dapat 
diketahui sampai sejauh mana pengaruh keempat faktor tersebut terhadap 
pengambilan kredit pada perusahaan pembiayaan PT Columbia Cash and 
Credit Kota Batu. 
K. Hipotesis 
 
Penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan hubungan antara 
faktor pendapatan dengan pengambilan kredit antara lain:penelitian Leoni 
Aryati (2006), memperoleh hasil bahwa faktor penpadatan berpengaruh 
positif terhadap pengambilan kredit. Begitu juga dengan penelitian yang 
dilakukan oleh R Anindika (2009) dan Nugrahini (2007) bahwa faktor 







kredit.Berdasarkanuraian tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan 
adalah: 
H1: Pendapatan berpengaruh positif terhadap pengambilan kredit 
pada PT Columbia Cash and Credit kota Batu. 
Penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan hubungan antara 
faktor jumlah tanggungan keluarga dalam mengambil kredit antara lain: 
penelitian R Anindika (2009) memperoleh hasil bahwa jumlah tanggungan 
keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan permintaan 
kredit.Berdasarkan uraian tersebut,maka hipotesis yang dapat 
dirumuskanadalah: 
 
H2: jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif terhadap 
pengambilan kredit pada PT Columbia Cash and Credit kota Batu. 
Penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan hubungan antara 
jangka waktu pengembalian kredit dalam mengambil kredit antara 
lain:penelitian Arifin (2010) menunjukan bahwa jangka waktu pengembalian 
kredit memiliki pengaruh signifikan terhadap permintaan kredit. Hal ini 
sejalan dengan penelitian R Anindika (2009) dan Eska Nugrahini yang 
menyatakan bahwa faktor jangka waktu pengembalian kredit berpengaruh 
signifikan terhadap pengambilan kredit Berdasarkan uraian tersebut,maka 
hipotesis yang dapat dirumuskanadalah: 
H3: jangka waktu pengembalian kredit berpengaruh positif terhadap 
pengambilan kredit pada PT Columbia Cash and Credit kota Batu. 
